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BAB I 
             PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
   Indonesia mempunyai masyarakat yang pada umumnya sangat mengenal 
komoditas sayur sebagai salah satu tanaman hortikultura yang dapat dikonsumsi 
sehari-hari berupa sayuran segar maupun olahan. Salah satu komoditas sayuran 
dalam lingkup hortikultura adalah kailan (Brassica oleraceae). Kailan merupakan 
salah satu jenis sayuran famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang berasal dari 
China. Kailan mengandung beta-karoten yang dapat mencegah penyakit jantung, 
stroke, alzheimer dan memiliki kandungan karatenoid sebagai anti kanker. 
Permintaan kailan meningkat dari tahun ke tahun tetapi pasar tidak mampu 
mencukupi permintaan konsumen karena produksi kailan menurun. Produksi 
kailan tahun 2012 sebesar 5.320 kg/ha dan pada tahun 2014 produksi kailan 
mengalami penurunan yaitu 3.484 kg/ha (Badan Pusat Statistik, 2014). Faktor 
penyebab rendahnya hasil produksi kailan adalah tidak stabilnya iklim mikro. 
Kondisi iklim mikro bergantung pada suhu, kelembaban, angin dan penguapan. 
Memodifikasi iklim mikro di sekitar tanaman kailan merupakan usaha agar 
tanaman yang dibudidayakan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Kelembaban dan suhu  tanah merupakan komponen iklim mikro yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, masing-masing berkaitan mewujudkan 
keadaan lingkungan optimal bagi tanaman. Suhu tanah yang tinggi menyebabkan 
proses penguapan yang tinggi sehingga kandungan air dalam tanah tidak 
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tercukupi, dalam kondisi suhu yang tinggi, pertumbuhan akan terhambat dan 
mengalami layu sebelum waktu panen. Kelembaban tanah mempengaruhi proses 
pertumbuhan tanaman. Kelembaban tanah yang rendah berpengaruh terhadap 
menurunnya mikroorganisme dalam tanah. 
Penggunaan mulsa merupakan salah satu alternatif dalam menstabilkan suhu 
dan kelembabkan tanah serta membantu dalam penyerapan air oleh tanah 
sehingga akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi kailan. Mulsa merupakan 
material penutup tanaman budidaya untuk menjaga kelembaban tanah serta 
menekan pertumbuhan gulma dan penyakit. Mulsa terdiri dari dua macam yaitu 
mulsa organik dan mulsa anorganik, mulsa anorganik terbuat dari bahan yang 
sukar terurai sedangkan mulsa organik berasal dari bahan-bahan alami yang 
mudah terurai seperti sisa-sisa tanaman. Keuntungan penggunaan mulsa jerami 
padi adalah ekonomis, mudah diperoleh, dapat terurai sehingga menambah 
kandungan bahan organik dalam tanah dan membantu dalam penyerapan air oleh 
tanah. Penggunaan mulsa organik dari bahan jerami cocok untuk diterapkan 
karena jerami adalah jenis bahan organik yang tidak terdapat kandungan kimia 
dan dampak dari tanah yang di pakai dalam penanaman menggunakan mulsa 
organik dari jerami akan lebih subur dibandingkan dengan menggunakan plastik 
yang akan merusak tanah. Beberapa unsur yang terkandung dalam jerami di 
antarannya adalah unsur hara Si 4 – 7%, K20 1,2 – 1,7%, P205 0,07 – 0,12% dan 
N 0,5 – 0,8% (Trisnaningsih, 2015). 
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1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh mulsa jerami padi 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan serta mengkaji berat mulsa 
jerami padi yang paling efektif untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. 
Manfaat penelitian adalah memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh 
mulsa jerami padi pada pertumbuhan dan produksi tanaman kailan serta 
mengetahui berat mulsa jerami padi yang paling efektif untuk pertumbuhan dan 
produksi tanaman kailan. 
 
1.3. Hipotesis 
 Hipotesis penelitian adalah pemberian mulsa jerami padi dengan berat 6 
ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi kailan. 
  
  
